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MOTTO 

 

 إذ الفتى حسب اعتقاده رفع ، وكلّ من لم يعتتقد لم ينتفع

“Pemuda yang memiliki keyakinan kuat akan diangkat levelnya, 

dan setiap yang tidak punya keyakinan, tidak akan berguna pula dirinya” 

(Imam Syarafuddin Al-Imrithi) 

 

“Energi negatif tidak akan menghasilkan perilaku positif” 

(Abah Kiai Munir Syafa’at) 

 

“Sebagian sejarah dan peradaban digital kita dibangun di warnet” 

(Agus Mulyadi) 

 

“Manusia menafikan Tuhan; melarang perbedaan; 

terjerembap demi akhirat; akalnya lenyap; hati berkarat” 

(Efek Rumah Kaca) 

 

“Agama memang menjauhkan kita dari dosa, 

tapi berapa banyak dosa yang kita lakukan atas nama agama.” 

(Raden Adjeng Kartini) 

 

“Apapun kondisinya, otak harus fresh dan tetap santai.” 

(Muhammad Fatih) 

 

“Ojo dadi pelindung, opo maneh payung, 

kanggo ndekne sing seneng tembak-tembakan karo bom-boman” 

(Vathias Alfaselikur) 
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“DINAMIKA MEDIA ISLAMI.CO: GERAKAN AKTIVIS MUDA 

MUSLIM INDONESIA DALAM MERESPONS PROPAGANDA 

EKSTREMISME DI MEDIA DIGITAL (2013-2024 M)” 

 

ABSTRAK 

 Media digital melahirkan ruang global disertai panggung dakwah yang 

terbuka dan lebih kompetitif, di mana berbagai macam kelompok keagamaan dapat 

berjejaring dan menyebarkan ideologinya tanpa batasan ruang maupun waktu. 

Penelitian ini menjelaskan peran media digital yang begitu krusial bagi kelompok 

ekstremisme. Mereka menggunakannya sebagai alat propaganda dan komunikasi, 

bahkan rekrutmen anggota. Menyikapi hal tersebut, Savic Ali dari kelompok Islam 

moderat membuat strategi kontra-ekstremisme bersama media NU Online. Ia 

menghimpun aktivis muda Muslim Indonesia yang sevisi dalam sebuah gerakan 

untuk merespons propaganda ekstremisme di media digital. Pada tahun 2013, Savic 

merintis media baru yang lebih independen dan inklusif bernama Islami.co sebagai 

basis gerakannya. 

 Peneliti menggunakan empat tahapan metodologi penelitian sejarah yang 

terdiri dari: heuristik, verifikasi, interpretasi, dan historiografi. Melalui pendekatan 

teknologi dan teori Cyber Islamic Environment yang dikonsepkan Gary R. Bunt, 

penelitian ini menganalisis bagaimana rekam jejak dinamika gerakan Islami.co 

dalam merespons propaganda ekstremisme di media digital (2013-2024). 

 Sampai tahun 2015, gerakan Islami.co masih tergolong lambat. Mereka 

mulai bergerak lebih cepat sejak tahun 2016. Pada tahun 2018, Islami.co 

membangun gerakan bersama media Islam moderat lainnya untuk bersaing dalam 

kontestasi situs keislaman Indonesia. Islami.co pada akhirnya mampu menyaingi 

popularitas situs-situs keislaman konservatif, intoleran, maupun ekstremisme pada 

tahun 2019. Selain itu, Islami.co mendapat prestasi dari hasil riset “K-Hub PCVE 

Outlook” di tahun 2024 sebagai pelaku terbaik, yang sukses mengisi peran krusial 

di ranah media komunikasi dalam pencegahan dan penanggulangan ekstremisme 

kekerasan. Hal tersebut yang menunjukkan komitmen dan keseriusan Islami.co 

dalam hal ekstremisme. 

Kata Kunci: Islami.co; Media Digital; Ekstremisme; Cyber Islamic Environment; 

Gerakan; Savic Ali.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Teknologi informasi berkembang lebih canggih pada abad ke-21. Kemajuan 

ini merupakan hasil dari rangkaian panjang inovasi yang berlangsung selama 

beberapa dekade. Pada tahun 1837, Charles Babbage merancang “Analytical 

Engine” sebagai langkah awal automasi proses informasi berupa prototipe yang 

menginspirasi penemu modern mengembangkan komputer digital.1 Munculnya 

World Wide Web (WWW) yang diciptakan Tim Berners-Lee pada tahun 1989 

membuat internet menjadi semakin mudah diakses oleh publik.2 Sejak dibukanya 

Penyedia Layanan Internet atau ISP komersial pertama di Indonesia, dan mulai 

beroperasi pada tahun 1994, penggunaannya mulai menyebar dengan cepat pada 

tahun 1997-98.3 Segala macam informasi akhirnya dapat disampaikan secara digital 

termasuk pesan-pesan keagamaan. Hal tersebut membuat beberapa kelompok atau 

gerakan keagamaan turut mengadopsi teknologi digital. Bersamaan dengan itu, 

kemajuan teknologi digital melahirkan ruang global disertai panggung dakwah 

yang terbuka dan lebih kompetitif, sehingga segala kelompok keagamaan dapat 

                                                 
 1 Ashley Langham, “Charles Babbage, The Father Of The Computer”, Elephant Learning, 

diakses 12 September 2024, https://www.elephantlearning.com/post/charles-babbage-the-father-of-

the-computer. 

 2 World Wide Web Foundation, “History of the Web”, diakses 12 September 2024, 

https://webfoundation.org/about/vision/history-of-the-web/. 

 3 Jennifer Yang Hui, “The Internet in Indonesia: Development and Impact of Radical 

Websites”, Studies in Conflict & Terrorism, Vol. 33, No. 2, 2010, hlm. 173. 
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berjejaring dan menyebarkan ideologinya di berbagai negara tanpa batasan ruang 

dan waktu. 

 Setelah jatuhnya Orde Baru pada tahun 1998, Indonesia memasuki babak 

baru yaitu era reformasi dengan kebebasan politik yang lebih luas. Hal ini membuka 

ruang bagi kontestasi ideologi keagamaan yang lebih dinamis, sehingga kelompok-

kelompok Islam yang lebih konservatif maupun ekstrem bermunculan.4 

Perkembangan teknologi informasi digital dengan kemampuan internet untuk 

menjadi medium penyebaran ideologi keagamaan yang menembus batas-batas 

geografis pun turut memengaruhi kontestasi tersebut. Pada tahun 2000-an, ideologi 

dari gerakan organisasi Islam transnasional5 secara masif tersebar di Indonesia 

melalui internet. Beberapa di antaranya menghasilkan sikap ekstremisme 

keagamaan dan aksi terorisme, hingga gerakan politik dalam upaya pendirian 

Negara Islam. 

 Organisasi Islam ultra-konservatif atau gerakan keagamaan ekstrem lebih 

cakap dalam memanfaatkan media digital. Peran internet di kalangan kelompok 

ekstremisme begitu krusial, mereka menggunakannya untuk rekrutmen anggota dan 

sebagai alat promosi ideologinya. Seperti Salafisme, Wahhabisme, Al-Qaeda, 

Jamaah Islamiyah, ISIS, dan lain sebagainya yang secara terang-terangan 

melakukan propaganda anti demokrasi dan anti Pancasila. Evolusi gerakan jihad 

                                                 
 4 M. Syarif Hidayatullah, dkk., “The Cyber Islam Contestation in Indonesia”, International 

Journal of Advanced Science and Technology, Vol. 29, No. 7, 2020, hlm. 40. 

 5 Istilah Islam transnasional pertama kali disampaikan di Indonesia oleh Hasyim Muzadi 

pada tahun 2007. Merujuk pada ideologi keagamaan lintas negara yang masuk dan dikembangkan 

di Indonesia, entah itu dari Timur maupun Barat. Dalam Aksa, “Gerakan Islam Transnasional: 

Sebuah Nomenklatur, Sejarah dan Pengaruhnya di Indonesia”, Yupa: Historical Studies Journal, 

Vol. 1, No. 1, 2017, hlm. 5. 
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berupa fenomena dakwah digital ini terus berkembang selaras dengan pertumbuhan 

internet di Indonesia. Laporan IPAC (Institute for Policy Analysis of Conflict) 

berjudul “Online Activism and Social Media Usage Among Indonesian Extremists” 

menjelaskannya menjadi empat periode yang muncul dalam perkembangan gerakan 

ekstremisme seiring kemajuan teknologi. Peneliti mengklasifikasikan lagi menjadi 

tiga fase sesuai penelitian Ghifari yang berjudul “Radikalisme di Internet”. 

 Periode pertama (2000-2007) yaitu penyebaran propaganda dan ideologi 

ekstremisme melalui situs web. Awalnya berbentuk milis seperti jaringan “Al-

Bunyan” milik Jemaah Islamiyah, lalu situs-situs web seperti tibb.beritaislam.com, 

istimata.com, “Anshar al-Muslimin”, arrahmah.com, muslimdaily.net, atau dalam 

blogspot.com dan wordpress.com. Karakteristik periode ini yaitu komunikasi satu 

arah. Sedangkan periode kedua (2008-2010) mulai memanfaatkan fitur interaktif 

dalam media digital dengan membuat forum-forum virtual. Dimulai dari Forum 

Jihad “Al-Firdaus”, “At-Tawbah”, kemudian “Al-Busyro”. Periode ketiga (2011-

2015) menggunakan media sosial yang sifatnya lebih interaktif, bebas, gratis, serta 

memiliki pengguna yang besar dari berbagai generasi. Media sosial tersebut seperti 

Facebook, Twitter, Youtube, dan lain sebagainya. Di samping itu juga mulai 

memanfaatkan aplikasi pesan seluler seperti WhatsApp, Telegram, dan Zello. 

 Pengguna media sosial dalam menyebarkan konten ekstremisme memiliki 

dampak yang jauh lebih kuat daripada pembuat konten itu sendiri, yang secara tidak 

langsung mereka menjadi propagandis individu. Pada 2016, Brookings Institute 

melaporkan bahwa lebih dari 46 ribu akun Twitter dikendalikan oleh para 

pendukung ISIS. Mereka mengunggah materi dan konten kekerasan untuk merekrut 
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pengikut baru melalui Youtube, situs web, Facebook dan media lain sejenisnya.6 

Terapat pula situs-situs web yang tidak terafiliasi dengan organisasi Islam di 

Indonesia seperti eramuslim.com, voa-islam.com, arrahmah.com, portal-islam.id, 

muslimoderat.net, thoriquna.id, dan dakwatuna.com. Situs-situs web tersebut 

mengandung konten atau narasi yang mendukung ekstremisme.7 Kemampuan 

media digital yang mengesankan dalam menyebarkan informasi ternyata 

menghadirkan ancaman yang setara. Melihat fenomena tersebut, sebagai pengamat 

lingkungan Islam di dunia maya (cyber Islamic environment), Bunt berpendapat 

bahwa diperlukan strategi literasi digital yang sama untuk melakukan konter 

wacana terhadap propaganda kelompok ekstremis.8 

 Salah satu penggagas berdirinya situs web keislaman dari kelompok Islam 

moderat untuk menantang narasi ekstremisme di platform digital adalah Muhamad 

Syafi' Alielha yang lebih dikenal sebagai Savic Ali. Sejak 2009, ia bersama NU 

Online menemukan strategi untuk mengalahkan situs-situs Islam tersebut. Hanya 

saja, NU Online memiliki kekurangan sehingga diperlukan wadah baru yang lebih 

independen dan inklusif. Savic Ali kemudian mengorganisir generasi muda NU 

(Nahdlatul Ulama) dalam gerakan literasi. Gerakan ini dimediasi olehnya untuk 

mendirikan situs web Islam lainnya, yaitu Islami.co pada tahun 2013.9 Dibuatnya 

situs web Islami.co lebih menargetkan pembaca dari kalangan Muslim urban dan 

                                                 
 6 Yayah Khisbiyah dkk., Kontestasi Wacana KeIslaman di Dunia Maya: Moderatisme 

Ekstremisme dan Hipernasionalisme, (Surakarta: Pusat Studi Budaya dan Perubahan Sosial 

Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2018), hlm. 2. 

 7 Ibid., hlm. 251. 

 8 Izmy Khumairoh, “Islam Virtual: Konstruksi Identitas Muslim Kontemporer lewat Media 

Digital”, diakses 26 Mei 2024, https://thesuryakanta.com/2022/06/islam-virtual/. 

 9 Wahyudi Akmaliah, “Reclaiming Moderate Islam in Nahdlatul Ulama: Challenging The 

Dominant Religious Authority in Digital Platform”, Journal Of Indonesian Islam, Vol. 16, No. 1, 

2022, hlm. 238–39. 
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generasi muda yang rentan terdampak doktrin kekerasan atas nama agama. 

Islami.co berkomitmen terhadap penguatan nilai-nilai keagamaan yang ramah, 

toleran, dan mencerahkan. Media Islam moderat seperti Islami.co berperan besar 

dalam menghambat proliferasi narasi ekstremisme di dunia maya.10  

 Gerakan media Islami.co dalam merespons propaganda ekstremisme adalah 

fenomena menarik untuk diteliti. Tentang bagaimana Islami.co melakukan 

penetrasi terhadap echo-chamber ekstremisme di dunia maya, hingga mampu 

menandingi popularitas situs-situs Islam konservatif, intoleran-diskriminatif, 

maupun ekstremisme pro-kekerasan dalam kontestasi media keislaman Indonesia. 

 Penelitian ini memaparkan rekam jejak dinamika media Islami.co sebagai 

salah satu basis gerakan aktivis muda Muslim Indonesia dalam merespons 

propaganda ekstremisme di media digital (2013-2024). Sampai tahun 2015, gerakan 

Islami.co masih tergolong lambat. Mereka mulai bergerak lebih cepat sejak tahun 

2016. Pada tahun 2018, Islami.co membangun gerakan bersama media Islam 

moderat lainnya untuk bersaing dalam kontestasi situs keislaman Indonesia. 

Islami.co pada akhirnya mampu menyaingi popularitas situs-situs keislaman 

konservatif, intoleran, maupun ekstremisme pada tahun 2019. Selain itu, Islami.co 

mendapat prestasi dari hasil riset “K-Hub PCVE Outlook” di tahun 2024 sebagai 

pelaku terbaik, yang sukses mengisi peran krusial di ranah media komunikasi dalam 

pencegahan dan penanggulangan ekstremisme kekerasan.  

                                                 
 10 Muh Fudhail Rahman dkk., Kontra Narasi Ekstremisme Online Melalui Media Islam 

Moderat di Indonesia, (Yogyakarta: KBM Indonesia, 2021), hlm. 35. 
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B. Batasan dan Rumusan Masalah 

 Berangkat dari uraian latar belakang di atas, peneliti memfokuskan kajian 

pada dinamika media Islami.co sebagai salah satu basis gerakan aktivis muda 

Muslim Indonesia yang diinisiasi oleh Savic Ali dalam merespons propaganda 

ekstremisme di media digital. Penelitian ini juga memaparkan tentang bagaimana 

agresivitas ekstremisme di media digital yang melatarbelakangi Savic Ali untuk 

menyusun strategi kontra narasi, hingga membuat medium digital baru bernama 

Islami.co. 

 Peneliti membatasi rentang waktu penelitian pada tahun 2013-2024 M. 

Tahun 2013 dipilih karena Islami.co resmi berdiri pada saat itu sebagai salah satu 

media digital keislaman di Indonesia. Sedangkan untuk batas akhirnya peneliti 

memilih tahun 2024 ketika Islami.co mendapat prestasi sebagai “Best Practices” 

di ranah media komunikasi dalam pencegahan dan penanggulangan ekstremisme 

kekerasan. 

 Dengan batasan tersebut, dapat ditarik beberapa rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana propaganda ekstremisme di media digital dan kemunculan 

Islami.co? 

2. Bagaimana profil Islami.co dan proses pembentukannya sebagai media 

anti-ekstremisme? 

3. Bagaimana dinamika Islami.co dan kontestasi media digital keislaman 

Indonesia? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini ialah untuk mendeskripsikan jejak historis gerakan 

Islami.co dalam merespons propaganda ekstremisme di media digital. 

 Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini di antaranya: 

1. Memberikan gambaran tentang aktivitas islami di dunia digital. 

2. Menambah literatur sejarah tentang dinamika kontestasi media digital 

keislaman di Indonesia. 

3. Menjadi referensi bagi umat Islam dalam memanfaatkan media digital, 

terlebih untuk menyuarakan Islam yang ramah dan toleran. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

 Ada beberapa karya ilmiah yang menjadi tolak ukur peneliti dalam 

merancang penelitian ini. Karya-karya tersebut memiliki keterkaitan terhadap 

Islami.co, media digital, maupun gerakan secara umum dalam menanggapi 

propaganda ekstremisme di media digital. 

 Pertama, buku berjudul “Kontestasi Wacana Keislaman di Dunia Maya: 

Moderatisme, Ekstremisme, dan Hipernasionalisme” yang ditulis oleh Yayah 

Khisbiyah, M. Thoyibi, dkk. (2018). Penelitian dalam buku ini didukung oleh 

Program Convey (Countering Violent Extremism in Youth) yang aktif merespons 

tantangan dalam menghadapi ekstremisme di Indonesia. Buku ini menjelaskan 

peran situs web dan media sosial dalam memproduksi maupun menyebarkan 

ideologi-ideologi radikal, yang mendukung maupun menolak radikalisme beserta 

kekerasan ekstremis. Penelitian dalam buku ini menganalisis popularitas situs web 
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organisasi Islam di kalangan pegiat internet, dengan membandingkan website 

organisasi Islam Arus Utama, Kontemporer, dan Non-afiliasi. Buku ini bagus dalam 

memberikan gambaran bagaimana dinamika kontestasi website keislaman di 

Indonesia, hanya saja Islami.co tidak masuk dalam pembahasannya. 

 Kedua, skripsi Hasan Aziz dari program studi Sejarah dan Kebudayaan 

Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul “Dinamika Media Massa 

Nahdlatul Ulama dari Era Cetak hingga Digital”. Skripsi yang ditulis di tahun 2019 

ini berfokus pada perkembangan media massa NU dari awal didirikan yang 

berbentuk cetak hingga beralih ke digital. Pembahasan utama dari penelitian ini 

ialah lahirnya media NU Online. Hal itu berkaitan dengan penelitian ini karena 

keterkaitannya Savic Ali dengan NU Online hingga akhirnya mendirikan Islami.co. 

 Karya ketiga berbentuk artikel ilmiah dengan judul “From Fanaticism to 

Extremism: Illusions, Anxiety, and Acts of Violence” dalam Jurnal Masyarakat & 

Budaya, ditulis oleh Amanah Nurish pada tahun 2019. Tulisan ini menjelaskan 

peningkatan tindakan ekstremisme yang ada di masyarakat. Berawal dari fenomena 

keagamaan yang berkembang melalui doktrin-doktrin hingga berujung pada 

fanatisme. Tulisan ini sesuai dengan alur peneliti dalam mendeskripsikan 

bagaimana benih ekstremisme bisa bermunculan di Indonesia, salah satunya 

melalui media digital.  

 Artikel ilmiah berikutnya ditulis oleh Silmi Novita Nurman pada tahun 2019 

dengan judul “Penguatan Islam Moderat di Era Post Truth: Telaah atas Situs Online 

Islami.co” dalam Jurnal Al-Aqidah. Artikel ini berfokus pada problematika yang 

terjadi di era post-truth, yaitu banjir informasi yang belum jelas kebenarannya. 
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Tulisan ini menjelaskan bagaimana cara menguatkan Islam moderat di tengah 

fenomena banjir informasi, dan Islami.co menjadi jawaban atau salah satu solusi 

atas hal tersebut. Tentu ini berbeda dengan peneliti yang menjadikan Islami.co 

sebagai fokus utama penelitian, yang bersinggungan dengan gerakan ekstremisme. 

 Selanjutnya riset berjudul “Countering Violent Extremism in Indonesia: 

Need for A Rethink” yang dipublikasikan di IPAC (Institute for Policy Analysis of 

Conflict) pada 30 Juni 2014. Riset ini menjabarkan tentang upaya penanganan 

ekstremisme kekerasan yang ada di Indonesia. Deradikalisasi yang dijelaskan 

dalam riset ini mengambil fokus dari sudut pandang lembaga pemerintahan. Dalam 

riset ini juga menjelaskan upaya pemerintah dalam mengonter media ekstremis 

namun belum menghasilkan hasil yang signifikan. Sedangkan Islami.co hadir 

setelah atau berbarengan dengan upaya pemerintah dalam riset tersebut. 

 Ada pula laporan penelitian yang dipublikasikan oleh IPAC pada 30 

Oktober 2015 dengan judul “Online Activism and Social Media Usage Among 

Indonesian Extremists”. Riset ini menjelaskan keterkaitan gerakan kelompok 

ekstremis Indonesia di dunia nyata dengan aktivitas mereka di dunia digital. 

Penelitian ini penting bagi peneliti untuk menjelaskan aktivitas virtual kelompok 

ekstremis Indonesia, karena hadirnya Islami.co yang peneliti kaji sebagai media 

tandingan untuk merespons hal tersebut. 

 Terakhir yaitu artikel ilmiah yang berjudul “Strategic Efforts of 

Bincangsyariah.com and Islami.co Editorials in Spreading Counter-Narrative 

Extremism on The Internet” dalam Al-Balagh: Jurnal Dakwah dan Komunikasi. 

Penelitian ini ditulis pada tahun 2023 oleh Muh. Fudhail Rahman, Muh. Masrur 
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Irsyadi, dkk. Tulisan ini menjelaskan upaya-upaya strategis redaksi 

Bincangsyariah.com dan Islami.co dalam menyebarkan narasi tandingan 

ekstremisme di internet. Islami.co dalam tulisan ini dijelaskan dari segi analisis 

konten dan strategis, tidak secara historis. Peneliti menggunakannya untuk mengisi 

sejarah dinamika Islami.co dalam merespons propaganda ekstremisme di media 

digital. 

 Dari seluruh karya yang telah peneliti uraikan di atas, garis besarnya 

membahas tentang peran media digital bagi kelompok keagamaan. Begitu pula 

peran vitalnya dalam gerakan ekstremisme, sekaligus dalam gerakan kontra 

ekstremisme. Adapun yang membahas media Islami.co hanya sebatas analisis 

konten maupun strategi kontra narasinya. Berbeda dengan peneliti yang mengulas 

dinamika Islami.co secara historis. Namun beberapa karya tersebut digunakan 

peneliti untuk mendeskripsikan propaganda ekstremisme di media digital. Selain 

itu, penelitian ini dapat menjadi pengembangan maupun keberlanjutan dari 

beberapa karya di atas. 

 

E. Landasan Teori 

 Dalam rangkaian penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan 

teknologi sebagai sebuah cabang ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang 

keterampilan manusia dalam menciptakan berbagai alat guna membantu 

menyelesaikan pekerjaan manusia, disertai beberapa konsep, meliputi: konsep 

media; teknologi; dan komunikasi. 
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 Menurut Robert Heinich, media atau medium (jamak) adalah sebuah saluran 

komunikasi. Berasal dari bahasa Latin yang memiliki makna “perantara”. Istilah ini 

mengacu pada segala sesuatu yang dapat membawa sebuah informasi atau pesan 

antara sumber pesan (source) dengan penerima informasi (receiver).11 Teknologi 

sendiri jika menilik Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai metode 

ilmiah maupun ilmu pengetahuan terapan untuk mencapai tujuan praktis, selain itu 

juga dimaknai sebagai keseluruhan sarana untuk menyediakan barang-barang yang 

diperlukan bagi kelangsungan dan kenyamanan hidup manusia. Sedangkan untuk 

definisi komunikasi menurut Everett M. Rogers adalah proses pengalihan ide dari 

satu sumber ke satu penerima atau lebih, dengan maksud untuk mengubah tingkah 

laku.12 Dalam konteks komunikasi massa, Deddy Mulyana mendefinisikannya 

sebagai komunikasi yang menggunakan media massa, baik cetak maupun 

elektronik, yang dikelola oleh suatu lembaga atau orang yang dilembagakan, yang 

ditujukan kepada sejumlah besar orang di banyak tempat, anonim, dan heterogen.13 

 Teori yang digunakan ialah Cyber Islamic Environment, secara harfiah 

dapat diartikan sebagai “lingkungan Islam di dunia maya” yang dikemukakan oleh 

Gary R. Bunt. Teori ini sesuai dengan pendekatan dan konsep-konsep di atas yang 

erat kaitannya dengan perkembangan teknologi sebagai media komunikasi di era 

digital. Menurut Bunt, fenomena transformasi gerakan-gerakan keagamaan di 

                                                 
 11 Robert Heinich, ed., Instructional Media and Technologies for Learning, 7th ed, (Upper 

Saddle River, N.J: Merrill, 2002), hlm. 9–10. 

 12 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi: Suatu Pengantar, 19 ed., (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2015), hlm. 69. 

 13 Ibid., hlm. 83. 
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media sosial dilatarbelakangi oleh adanya cyber Islamic environment.14 Konsep 

CIE (Cyber Islamic Environment) menjelaskan tentang adanya ruang publik baru, 

yakni media digital yang bisa digunakan dalam mewujudkan tersebarnya gagasan-

gagasan Islam secara luas. Kata “cyber Islamic environment” mengacu pada apa 

yang biasa disebut sebagai “virtual Islam” atau Islam virtual.15 

 Cyber Islamic Environment juga dijelaskan Bunt sebagai istilah umum yang 

merujuk pada berbagai konteks, perspektif, dan penerapan media oleh mereka yang 

mendefinisikan dirinya sebagai Muslim.16 Oleh karena itu, teori ini relevan untuk 

digunakan sebagai alat analisis dalam meneliti bagaimana aktivis muda Muslim 

Indonesia menggunakan teknologi digital, sebagai media atau kepanjangan tangan 

untuk merespons ekstremisme, khususnya melalui media Islami.co. 

 

F. Metode Penelitian 

 Metode menurut Dudung Abdurahman adalah sebuah cara, jalan, atau 

petunjuk pelaksanaan maupun teknis. Sedangkan metode sejarah lanjutnya dalam 

pengertian umum adalah penyelidikan atas suatu masalah dengan mengaplikasikan 

jalan pemecahannya dari perspektif historis.17 Pengertian yang lebih khusus 

dikemukakan oleh Gilbert J. Garraghan, menurutnya metode penelitian sejarah 

adalah seperangkat aturan dan prinsip sistematis untuk mengumpulkan sumber-

                                                 
 14 Paelani Setia dan Asep Muhamad Iqbal, “Adaptasi Media Sosial oleh Organisasi 

Keagamaan di Indonesia: Studi Kanal YouTube Nahdlatul Ulama, NU Channel”, JISPO Jurnal Ilmu 

Sosial dan Ilmu Politik, Vol. 11, No. 2, 2022, hlm. 362. 

 15 Ibid., hlm. 362. 

 16 Gary R. Bunt, Islam in The Digital Age: E-Jihad, Online Fatwas, and Cyber Islamic 

Environments, Critical Studies on Islam, (London ; Sterling, Va: Pluto Press, 2003), hlm. 5. 

 17 Dudung Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, (Yogyakarta: Penerbit 

Ombak, 2011), hlm. 100. 
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sumber sejarah secara efektif, menilainya secara kritis, dan mengajukan sintesa dari 

hasil-hasil yang dicapai dalam bentuk tertulis.18 

 Proses penelitian sejarah oleh Kuntowijoyo dalam bukunya dibagi menjadi 

lima tahap, dimulai dari pemilihan topik, pengumpulan sumber, verifikasi (kritik 

sejarah dan keabsahan sumber), interpretasi (analisis dan sintesis), serta 

penulisan.19 Karena pemilihan topik penelitian ini sudah dijelaskan pada bagian 

sebelumnya, maka peneliti menggunakan empat tahap sisanya, yang juga disepakati 

dan ditetapkan oleh para ahli ilmu sejarah sebagai empat kegiatan pokok di dalam 

cara meneliti sejarah.20 Secara lebih jelas, empat tahap tersebut yaitu: 

1. Heuristik 

  Heuristik merupakan tahapan dalam penelitian sejarah untuk 

berburu, mencari, atau mengumpulkan sumber yang terkait dengan topik. 

Sumber yang digunakan peneliti terdiri dari sumber primer dan sumber 

sekunder, bentuknya dapat berupa sumber tulisan, lisan, maupun 

dokumentasi yang berkaitan dengan penelitian. 

  Dalam pengumpulan sumber, salah satu cara yang peneliti gunakan 

yaitu “web scraping” atau proses pengambilan data dari sebuah website, 

yaitu situs Islami.co.21 Di samping itu, peneliti juga mengumpulkan sumber 

lisan dari tim redaksi Islami.co melalui metode wawancara bebas terpimpin. 

                                                 
 18 Ibid., hlm. 100. 

 19 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2013), hlm. 69. 

 20 Dudung Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, (Yogyakarta: Penerbit 

Ombak, 2011), hlm. 100. 

 21 Meilinaeka, “Web Scraping: Pengertian dan Fungsinya dalam Pengambilan Data”, 

Direktorat Pusat Teknologi Informasi, diakses 24 Desember 2022, 

https://it.telkomuniversity.ac.id/web-scraping-pengertian-dan-fungsinya-dalam-pengambilan-data/. 
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Narasumbernya yaitu dua redaktur Islami.co bernama Alvin Choironi dan 

Dedik Priyanto yang diwawancarai langsung oleh peneliti di kantor utama 

mereka (Tangerang). Peneliti juga mewawancarai satu eks-redaktur yang 

berada di Yogyakarta, yaitu Anwar Kurniawan. Berbagai data digital terkait 

media Islami.co juga peneliti temukan di media digital, yang dipublikasikan 

oleh Savic Ali maupun pelaku sejarah lainnya ke media sosial mereka. 

Sumber lainnya peneliti kumpulkan dari buku, tesis, disertasi, majalah, surat 

kabar, jurnal, serta sumber digital yang memuat data penelitian ini. 

2. Verifikasi 

  Tahapan kedua setelah heuristik adalah verifikasi atau kritik sumber 

guna menemukan validitas sumber yang ditemukan, terdiri dari kritik 

eksternal dan internal. Penulis menyortir data yang sudah didapatkan agar 

sesuai dengan pembahasan. Pada kritik eksternal, peneliti menyeleksi 

autentisitas data dari segi lahiriah. Jika berupa tulisan atau dokumen, maka 

yang diteliti antara lain gaya tulisan, bahasa, ungkapan, serta tampilan luar 

lainnya. Selain itu, dilakukan identifikasi penulis atau pembuat data 

tersebut, maupun orang yang dijadikan narasumber, mengenai seberapa kuat 

kredibilitasnya dengan objek atau topik penelitian. 

  Untuk kritik internal, peneliti menguji kesahihan isi sumber, karena 

bukti sejarah merupakan hal yang cukup krusial dalam menentukan fakta 

sejarah itu sendiri. Langkah peneliti dalam kritik ini yaitu mengkomparasi 

dua sumber atau lebih yang telah diperoleh. Peneliti membandingkan antara 

sumber tulisan dengan tulisan, tulisan dengan wawancara, maupun 
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wawancara satu dengan wawancara yang lain. Hal ini dilakukan peneliti 

sebagai langkah preventif dari terjadinya ketidaksesuaian antar data, agar 

hasil pengumpulan sumber yang didapat bisa dipertanggungjawabkan. 

3. Interpretasi 

  Langkah selanjutnya yaitu mendeskripsikan data yang ditemukan 

sampai terangkai menjadi satu kesatuan logis. Selain itu, interpretasi 

merupakan upaya melakukan analisis dan sintesis dari sejumlah fakta yang 

disertai teori-teori, kemudian disusun secara menyeluruh.22 Dalam tahapan 

ini penulis melakukan analisa terhadap sumber-sumber yang terkait dengan 

penelitian melalui pendekatan teknologi, menggunakan perspektif Cyber 

Islamic Environment (CIE) milik Bunt. Sehingga dapat menelaah 

bagaimana teknologi digunakan para aktivis muda Muslim dalam 

menanggapi propaganda ekstremisme di media digital. 

4. Historiografi 

  Langkah terakhir yang peneliti lakukan yaitu penulisan sejarah atau 

historiografi. Dari seluruh data yang telah dikumpulkan, diverifikasi, dan 

diinterpretasikan, kemudian disusun dalam bentuk penulisan sejarah yang 

disebut historiografi. Penulis berupaya menyajikan hasil penelitian sejarah 

yang sistematis dan komprehensif. Sebagai penunjang, ada beberapa 

komponen yang digunakan peneliti dalam langkah ini, seperti: imajinasi, 

intuisi, dan emosi. Dalam hal ini, peneliti berusaha menulis hasil penelitian 

                                                 
 22 Dudung Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, (Yogyakarta: Penerbit 

Ombak, 2011), hlm. 111. 
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yang berisi tentang dinamika media Islami.co sebagai gerakan aktivis muda 

Muslim Indonesia dalam merespons propaganda ekstremisme di media 

digital. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

 Agar hasil penelitian mudah dipahami, peneliti membagi pembahasan ke 

dalam beberapa bagian. Secara garis besarnya terdiri dari lima bab yang saling 

berkesinambungan antara satu dengan lainnya. Hal ini bertujuan untuk menyajikan 

hasil penelitian yang terstruktur dan sistematis sesuai ketentuan yang berlaku. 

 Bab pertama berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 

batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, 

landasan teori, metode penelitian, sistematika pembahasan. Bab pertama ini 

menjadi awal maupun fondasi dari rangkaian penelitian pada bagian selanjutnya. 

 Bab kedua menjelaskan tentang kemajuan IT pada abad ke-21 dan aktivitas 

virtual jaringan ekstremisme di media digital. Pada bab ini juga menjelaskan 

kemunculan media digital bernama “Islami.co”, yang diinisiasi oleh Savic Ali 

bersama beberapa aktivis muda Muslim Indonesia untuk menjadi basis gerakannya 

dalam merespons propaganda ekstremisme. 

 Setelah itu, pada bab ketiga menjelaskan sejarah pembentukan atau fase 

awal perintisan media Islami.co oleh Savic Ali dan berbagai jaringannya. Mulai 

dari periode Islami.co belum memiliki tim redaksi pada tahun 2013-2015, hingga 

akhirnya terbentuk sistem baru pada tahun 2017. Dalam bab ini juga menjelaskan 
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gambaran umum Islami.co, meliputi profil, tujuan, identitas, struktur manajemen 

redaksi, pola gerakan, serta keterkaitannya dengan ekstremisme. 

 Pembahasan pada bab keempat berisi berbagai macam gerakan Islami.co 

melalui situs web maupun platform digital lainnya dalam berkontestasi di ranah 

media keislaman Indonesia, serta dinamikanya hingga mendapat prestasi terbaik 

dalam hal pencegahan dan penanggulangan ekstremisme di tahun 2024. Bab ini 

mengulas upaya dan progresivitas Islami.co dalam melakukan penetrasi terhadap 

echo-chamber ekstremisme. Selain itu, bab ini juga mengulas dinamika Islami.co 

di sepanjang tahun 2018-2024, sebagai sebuah media yang harus selalu beradaptasi 

dengan berbagai kondisi, khususnya semasa pandemi Covid-19 agar tetap eksis dan 

berkembang. 

 Terakhir, bab kelima adalah penutup yang memuat kesimpulan pembahasan 

dari awal sampai akhir, disertai saran dan harapan untuk selanjutnya agar penelitian 

ini dapat dikembangkan serta diperkaya lagi pembahasannya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Perkembangan gerakan jaringan ekstremisme dari masa ke masa selalu 

berevolusi menyesuaikan nafas zamannya. Pada abad ke-21, di era yang serba 

digital, ada tiga fase dalam perkembangan pola penyebaran paham ekstremisme di 

dunia maya, meliputi: 1) penyebaran ideologi melalui situs web; 2) pemanfaatan 

fitur interaktif dalam media digital dengan pembuatan forum-forum virtual; 3) 

penggunaan media sosial seperti Facebook, Twitter, Youtube, dan lain sebagainya. 

Menyikapi hal tersebut, Savic Ali (Mohamad Syafi’ Alielha) dari kelompok Islam 

moderat bersama NU Online membuat strategi untuk melawan agresivitas situs-

situs Islam ekstrem sejak 2009. NU Online memiliki kekurangan yang membuatnya 

berpikir bahwa diperlukan sebuah wadah baru yang lebih independen dan inklusif. 

Akhirnya, Savic bersama timnya mendirikan media baru bernama Islami.co sebagai 

basis gerakannya. 

 Selain berdiri sebagai media digital, Islami.co juga menjadi sebuah gerakan. 

Islami.co hadir pada Agustus 2013 dengan menyajikan narasi-narasi islami yang 

menarget kaum Muslim urban dan para generasi muda. Selama periode 2013-2015, 

progresivitas dan gerakan Islami.co terhitung lambat. Tahun 2016 merupakan titik 

di mana Islami.co membangun gerakan yang lebih masif. Merespons propaganda 

ekstremisme yang semakin meluas, ditambah isu-isu intoleransi yang bermunculan 

seiring dinamika politik Indonesia, Islami.co membentuk tim tetap pada tahun 
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2016-2017 agar mampu berjalan lebih cepat. Sejak 2018, Islami.co berjalan lebih 

terstruktur dengan adanya tim redaksi tetap dan memiliki sebuah kantor. Selain 

menguatkan gerakan, mereka juga menginisiasi pendirian berbagai situs keislaman 

moderat. Bagi mereka, salah satu cara merespons ekstremisme yaitu dengan 

menawarkan perspektif alternatif dan gerakan untuk membangun Indonesia 

bersama-sama apapun agamanya. Tahun 2019 merupakan masa di mana kelompok 

Islam moderat merebut kembali otoritas keagamaan di dunia maya dari dominasi 

situs-situs keislaman konservatif, intoleran-diskriminatif, maupun ekstremisme 

pro-kekerasan. 

 Selama berjalan lebih dari satu dekade, Islami.co menemui berbagai macam 

dinamika yang menuntut mereka untuk terus beradaptasi. Progresivitas Islami.co 

dalam memproduksi tulisan mampu dipertahankan di sepanjang tahun 2020, namun 

terjadi penurunan di tiga bulan terakhirnya. Hal itu terus berlanjut di tahun-tahun 

berikutnya karena beberapa faktor. Sehingga Islami.co yang semula produktif 

menjadi mengalir lebih lamban dan kembali seperti fase awal mereka. Sejak tahun 

2021 pasca pandemi, fokus utama Islami.co yaitu menstabilkan organisasi dan 

menggalakkan gerakan di ranah luar jaringan. Islami.co memiliki program-program 

luring dan juga menerbitkan beberapa buku secara cetak. Selain website, platform-

platform digital yang dimiliki Islami.co meliputi: Twitter, Facebook, Instagram, 

Youtube, Spotify, dan TikTok. Target utama dari gerakan melalui media sosial 

yaitu agar tetap eksis dan relevan dengan isu-isu terkini. 

 Sebagai gerakan yang terhitung progresif, Islami.co memiliki beberapa 

pencapaian dan pernah mendapatkan ancaman dari pihak yang tidak diketahui. 
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Tidak adanya aksi nyata yang signifikan dari ancaman tersebut membuat mereka 

lambat laun terbiasa dan hanya menganggapnya angin lalu. Pencapaian yang 

terbesar bagi mereka yaitu dapat membangun jejaring media-media keislaman 

moderat lebih banyak. Sebelum layanan Alexa berhenti beroperasi, Islami.co 

berhasil menggeser situs Islam ekstrem maupun intoleran dalam kontestasi media 

keislaman Indonesia. Selain itu, hasil riset “K-Hub PCVE Outlook” tahun 2024 

yang berjudul “Strategi Komunikasi Digital Tangkal Paham Radikal” menjadikan 

Islami.co sebagai “Best Practices”, yang sukses mengisi peran krusial di ranah 

media komunikasi dalam pencegahan dan penanggulangan ekstremisme kekerasan. 

Hal ini menunjukkan komitmen dan keseriusan Islami.co dalam hal ekstremisme. 

 

B. Saran 

 Medium digital adalah bentuk produk dari kemajuan teknologi yang terus 

berkembang. Gerakan jaringan ekstremisme pada dasarnya akan selalu berevolusi, 

terutama melalui media digital. Islami.co hanyalah satu dari sekian media maupun 

gerakan anti-ekstremisme. Masih bayak media digital keislaman maupun gerakan 

kontra ekstremisme di Indonesia yang bisa dikaji lebih lanjut. Khususnya melalui 

pendekatan historis agar dapat dijadikan referensi dalam membangun gerakan 

untuk mencegah dan menangani ekstremisme di dunia nyata maupun maya, karena 

peradaban manusia di era digital juga terbentuk melalui realitas virtual. 
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